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PENDAHULUAN e

A. Latar Belaluug

Pendldlkan mempakan aspek yang tidak terlepas dan kch:dupan mamma
Oleh sebab ;tu pendldlkan sangat mt_nenmknn dan se_}ajar dengan kcmampuan
suatu bangsm Hal lru dapat kﬂa hhat di beberapa, negara dl duma ini, Jlka suatu
ncgam lersebut sudah mq;u maka pendldikan dl negara tersebut, juga sudah ma_m
Dan ssbdllknya Jlka suatu nega:a tersebut ma.uh dalam keadaan berkcmbang mak,n
pcndldlkan dl nagara tersebut }uga masnh dalam keadaan wdang borkembang
lndnnesna salah satu ncgam yang scdang berkembang masnh mempunym banyak
musal;h yang bcranelmmgam Oleh kamna ltu ‘pemerintah te‘lah n\clakukan uwha
pemngkntan d.t scgala bldang,“dl antamnya adalah melakukan usaha pemngkn!an
pada skt pendidian, /77 TR

Berbagm upaya pcmbenalmn snstcn‘a pcnd:d1kan dan pera.ngkam;'a dl
Indonesm terus dllaakukan, sahmg@s. muncul bebempa pemturan pe‘ndidskm tintuk
saling me!engkam «dan menycmpumakan peraturan peratumn yaug sudah ndak
relevan Iagl dengan kebumhan saat m;. Hal ini dilihat pada rumusan mjuan
pendld:l:an dl Indonesla selalu mcngalaml perubahan sesyai dengan tunm!an
perkembangm kehldupan masyarakat dan ncgum ”Adapun rumuSan tu;uan
pendadﬁmn nasional dm;&atakan daiam Undang—Undang No 20 Tahun 2003
tentang histcm Pend:d' kan ‘ias:oml dalam Bab Il Pasal 7 i Pcndldxkan nasxonal
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berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945". Pasal 3: "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan_dan membenmk v.atak serta pemdabm bangsa yang bermanabat
dalam nmgka mem:eiﬂaskan keh:dupan bangsa, bertujuan unmk hcrkembmgnya
potensi peserta d1d1k agar menjadl manusm yang benman da.n bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Fsa, berakhlﬁk mulla, sehat benlmu. ‘cakap, k:catif mandm
dan mcqiadl warga negara yang demokmtn sem benanggung jﬂWab ' T_' |
'\ Usaha pencapalan tujuan pendxdxkan nas:onal tsrs::but be!um!ah lef'WUJUd
sccara baik. Bahkan dalam perkemhmgan g!obahsa.u pcndzdlkan di- Lndonesxa
scmnkm tertmggal dtngan ncgara-negara lamnya lcrmasuk dengan ncgam—negam
yang u.uiapnl di kawasan Asaa Tenggara {ASEAN) Indikator bclum mnksmalnya
pencapaian huuau pcndxdrkan msaoual tersebut_di ‘antardnya tcrhhal pada masnh
rendahnya ‘hasll mlm U_uan Ak}m- Nasional (UAN‘J Hzﬂ ini tcrgmnbar dcngan h&mi
Ujian Ak}ur Nasional Fimka SMA di 50 SMA Kabupaten Langkat tahun a;aran:,
2001/2602 rclanf masnh san;,at nndah Ks.,pa!a Dmas Pcndldlkan dan Kebudayaan
Kahupau.n Langkat (2004) menyalakan rata-ratu nﬂa; U,jlan Akhir Nasmnal Fisxka
SMA fefscbut adalah mku 3.05 dengan m’lm tertinggi a&lah 820 (rata-mta '\
tenmggt g 64) dan ruIaJ tercndah adalah 060 (rata-rata tcreudnh 2 20) Hal ini
menunjukkan be].apa masih rendnhnya mlm FlSika lcrsebut, sedangkan leka
mempakan salah satu bldang pengctahuan pentmg dalam pencapman kema_.]uan-
sains moderen, sdungga dmgan masih mndghnya pencapaian | prestasi belajar_,_
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siswa merupakan suatu kerugian besar bagi bangsa ini dalam menuju persaingan
global yang semakin keras dan nyata.

K.eadaim mutu pcndidikah“ymwg dicapai dmbldang studi Fisika lersebut
tentu dnpengaruh: oleh bebempa faktor Ha] ini sejalan dcngan pendapat Amlen
(1986 12) yang mcngemu,kakan bahwa pendldlkan sebenamya merupakan sua.tu
proses kemanumaan, suatu preses somallsam yang mellbatkan bcrbagm f&ktor
guru, s:swa, blaya, ﬁasﬂﬂas, s:tuasdlmgkungsn belajar, prﬂscs bclajnr-menga}ar
dan sebagmnya. Dari- bcrbagax faktor tcrscbul. maka salah - sznmya adalah faktor
guru, Pengeman guru dalam Kﬂmus Besar Bahasa Indonema adalah: Orang yzmg
pekcqaannya (mata pencahmannya, profesmya) mengajar Selanjutnya Moelionc
(1998:24) memberikan pengeman yang tcrbata.a bahwa guru adahh sebagai suam
sosok mdmdu yang berada di dtpan kelas untuk mmgajar siswa, dari‘secarn luas
menurut- Surya (2000.32) bahwa guru mempunym makm scbag{ seornng yang
memp!.my.u tugas dan m:zggung Jawab umuk mendidik pcsictta didik dalam;
mcngembangkan kcpnbadiannya baxk yang bcrlangsung dl sekulah muupun d]
luar sekolah Sejalan dcngan tﬁl Baﬁn (2000 14y menyalakan bahwa guru dalam
pandangun masyarakal adalah orang yang mulnksanakan pendldlkan di tcmpat—
tempat lcrtcntu, tidak mew dl Imbaga pcndldlkan formal templ dapat Juga di
mesjid, surau!mushalla, di mmahdanscbagmnya. g A

Guru mcrupakan salah satu_sasaran - daﬁ dltudmg sehaga: penyehab
rendahnyu mutu penchchkan di Indones:a. Hﬂl ini dlklmtkan ‘oleh Sudradjat

(1991:42) yang mengemukakan hahwa krisis dunia pendidikan pa.da hakekatnya
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adalah krisis guru. Guru mcnempati tempat terpenting dalam rangka upaya
pendidikan memenuhi kebutuhan tenaga pembangunan nasional yang relevan.
Selanjutnya Pr‘fmarka (dalam' ‘Se-'miawan l99! 30). juga mcnyalaka.n bahwa
“Pemnai: guru adalah kunc.x utama di dalam pendtdlkdn sebaml proscs aktuahm
diduktika baik dl lmg}(at prasekolah d1 tlngkat pcndldikan menengah kcﬂmuan
(mstmklur),- pendidikan kema.gyarakamn, maupun pe'hdldlkan tinggi". = = | )
Dengan dcmnluan salah satu usaha pcntmg dan sangal mgmf‘ kan untuk
meningkatkan kualltas pend‘dxkan di lndonesla adalah melatui uSaha pemngkalan
kctcrampllan dm;ar mcnga;ar akan dapat dimiliki- .se;:ara opumal oleh para guru.
Mansym' (l 995: 76) mcnyatakan hahwa keterampnan dasu mcngagar merupakan
ketcmnp:lan yang kornph:ks yang menunmt latihan yang tapmgmm um.uk
menguasamya. nguasaan tcﬂmdap keterampllan ‘mi mcmmgklnkan gurv mampu
mcngclola kegiatan bclajar mengajar secara. l&bth ‘efektif. Selanjutnya pctlu
dm.kunkan bahwa kc{,erampllan mengu;ar berslfm gemrik, yang beram-.
keturumpllap ll‘ll mulla,k pet:lu dlkuasa1 oleh setlap guru, tcrlopas dan bndang studx
apapun yang dla;arkanny& Dcnx,an perkataan lam ;euap guru, balE ia guru
TK/BA, SD/MI, SLT‘PIM'I‘S SMA!SMIUMA. maupun doscn perlu menguasm
ketemnpilan dasar menga_;ar ini sebagai modaf dasar dalam mengaJar Kemudtan'
hasil pcnehtﬂm Haxyoko (1991 Iﬁﬁj mcnunjukkan smgat dlperlukan kemampuan
guru dnlnm mengclola strateg1 belajar—mcngajar yang temyala bcrpengamh._

terhadap prestasi belajar slswa.
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Di antara keterampilan dasar mengajar yang banyak tersebut, menurut hasil
penelitian Turney (dalam Mansyur, 1995:9) terdapat delapan keterampilan dasar
mcngajar yang, sanga: berperan dalam l\cberhnsdan kegtatan bclﬂjat menga_mr
Kelerampllan yang dtmaksud adalah ketcrampllan bcrtanya, keteramprlaq
membcn penguatan ketemmpi]an mengadakﬁn variasi, ketcramptlnn menjelaskan,
kelc.ramplla.n membuka dan menutup pcla_l aran, ketermnp:lan membnmbmg dl&kum
kc.lompuk -kecﬂ ketemmpﬁan mengclola kelas, dan kelcrampnlan mcngnjar-
kelompak kecil dan peml:angan Hal'ini % ihfln” pendapet Aqlh (2001: 46) yaﬁg"
mcnynmkm I.GhlaDg jems-_;enm kt.tcmmptlan dasnr mengajar, yaitu: ketcrampllan
bt.rlanyu. keteramp:tan memben penngatan, kc(crampllan mengﬁukan varias1 %
kctmmpalan memc!zmkm keterampllan membuka dan menulup pelajamn
ketcramplan membunbmg dlskmn keiompok kecxl ketemmptlan mengeloia kelas,
dan ketermnpularr mengajar kefompok keml dan pmorangam | .
Dihhat dari urutabnya dapat cbs:mtk bahwa kclemnpilmkelctampllan If
tersebut dlurutkan mulax dan yang lebih sqdcrl'iana Ietapl bcmf‘at rhc.ndabar karena'
dxpersyaratkan bagl penguasaan _Reicrampnlan beﬁkumya, smnpal dcngan yang
lebih kon1pleks mulaa dati yang b:asanya dxgunakan dalam slumsl bela_)ar‘
mengajar yang lebih - dldomm.asr oieh gum Sampm kc s:masl siswa untuk'
bcrpm'llaupas: dan berprakarsa. Da.n sisi lnm da.p'nl. Juga dlsunak bahwa
keternmptlan tersebut dqunnkan mulau ) yang dlgunakan daimn kegmlan belaju' N
meugajar yang bersifat !mlmkhr kepada yang kbxh bersifat tcrbuka. Pengurutan.

.
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seperti diharapkan dapat membantu guru dalam mempelajari dan menguasai setiap
keterampilan.

Usaha mewu]udkan kétm‘ampdan menuajar tersebut bukanlnh suatu hal
yang mudab dan memerhﬂcan waktu yang hma., karena ia rncrupakan suatu
kcterampllan yang bcmfat pmfesmna.l Umuk 1tu :cntu saup orang yang akan
menguasm ketej.ampllan dasarmepgajar 1tu mem:rlukam pendldlkan ymg khusus
yaitu pcnd:dnkan keg:rman " Tanpa pend:dnkan yang khusus maka akan sangt
suhtlah atau hamp1r ndak mungkm mcrmlikl kcﬁermlpdm mengajar tersebut. Oleh'
sebab itu kehmdann pcndldikm yang relevan dan latlhan yang l:onunn akan
membenkan pengamh yang sangat pennng da]am mewu_;udkm kcu:rampilan
menga;at tersebut. Ha! inn ‘sejalan dengan pendapat Purwanto (1984 34) yan)g:
menyatakan bahwa kuahlas pendtd:k‘an dan pengqiman yang dlbenkan pembelajar
dxpengamln oleh pmdxd1kannya. Semakm tmgg: tmngt pendxdtkan pembelajar,
scmakm baik ~pula kualntas pendjdlkan chn pengajaran yang diterima olehl
pcmela_ya: Dcngan demlklan hal ini semakm menegqskan tsntang penungnya latar
b;.laksmg pendtd!ka.n kegm'uari unmk rnewujudkan kcterampnlan mcngsa: yang
tcrbalk dalam mencapm haml pembelajﬂran ymg optimal. Scmemara itu realtta
yang ada, bahwa masmh ada guru f' sska SMA yang mempunym latar bclakang

pcndldlkanyﬂngrendah e —— —
Paktor lain ytng mcmpunyax hubuhgan penung da]am mewujudkm
keteram_pilan menga;ar g;__lm adalah moluk;makan desain® pcmbclajaran, yam;

membuat perencana.an pelaksana.m perigajarah' terscbuL Déngan adanyadcsam
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pembelajaran yang tertulis, maka akan diperoleh beberapa manfaat bagi guru
dalam melaksanakan keterampilan mengajar. Alipandie (1984: 24) mengemukakan
manfaat tefsebut - adalah untuk: Penegasan berpikir;. menghindari - kelupaan;
memperlancar proses" 'méﬁgqian dan - mc:ﬁ_;}m'mudah bagl pcrbmkan diin
penyempumaan Dengan demuuan sctlap guru haruslah mcwu;udkan desam
pembelajaran dalam mempersrapkan keterampxlan mcngajar yang opmnal
Keadaan menunjukka.n bahwa dengan adanya desmn pembela_;a:ran yang tenulis‘-
akan sangat memba"ntu -'kclerampllan > m'engajar guru,~ khususnya dalam
mcnyampalkan maten pemhelajaran, dan alat evaluasx yang tepat dlgunaka.n Hal
ini tcrllhax dari rcahta yang ada. dlmana mmnh ada guru I'srka SMA yang kurang__
mcmuhamn tentang desain .pembciajaran sehmbga tidak mcmb_uut pcrcncaman
dalam proses pembclajaran '_ Nimy |

Suam hal ‘lain yang ;uga akan mcmbcnkan koniribusi pcmmg dalam
keu.rum[nlan mengajar guru adalah dan aSpck kemampuan bcrpnklr guru..
Kemampuan, berpikir mempakan dasar penting, dalam, pcfaksanaan berb;agaa"
tindakan. Aﬂmy&, berhaga: tmdaxan--yang dilakukan oleh setiap orang mcrupakan
hasil dari proses berplklmya. Semakin bmk kemampuan berpikir seseorang, maka '
dlhampkun akan semakm baik pula pelaksanaan tmdakan yang ddakukannya Heﬂ
ini terutama sekah berkaitan dengtm tindakan yang bctsu"at profes:onal da mana
tmdakap n:rsebut haruslah melalui pemxklr_an yang matang dan terencana, sehmgg;_a

dapat diharapkan hasil g'rangl maksimal pula:
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Salah satu kemampuan berpikir yang penting bagi guru, khususnya guru
Fisika adalah kemampuan berpikir Matematis, yaitu cara berpikir terhadap sesuatu
pertanyaan dengan menggunakan proses matematis. Dengan adanya kemampuan
berpikir un, maka guru Fisika akan dapﬁt\memperhitungkaﬁ secara cermat tentang
berbagﬁi hal yang terjadi dalam lingkup ilmu Fisika, yang tenf)asuk dalam rumpiin
imu Pengetahuan Alam yang__jl;ga sangat banyak memerlukan hitungan-hitungan,
Dengaf -demikian - ddpatlali ditegaskan bahwa .dcngan. memiliki 'kem;mpugn
berpikir -~ matematis, “maka g@ Fisika akan dapat mencrangkan materi
pembelajaraninya secara tepal, khus-usnya yang -mempunyai hubungan ' dengan
penggunaan matcmatik. Sementara realita yang-ada, bahwa masik ada guru fisika
SMA yang mempunya‘j‘ cara berpikir matematis yang cukup re_'ndgh;

Sehubungan dengan latar belakang masalah, yang diaraikan di atas, maka
dipilihlah  judul “‘penclitian < “Hubungan antara" latar. belakang , pendidikan,
pengetahuan desain é_emhelajaran, dan kemampuan berpikir' Matematis dengan
ketem:hpilan,mengajar gurﬁ Fisika SMA Kabuﬁatcn Langkat, .

. Identifikssi Masalab - =

Dulam latar belakang telah dike_rnu'kakan banyak -pe-rsqalan yang-ha_rus
dipccuh.knn di sekolah, terutama menyaﬁglc-ut keterampilan mengajar guru yang
merupakan sa_l_ah satu kunci utama keberhasilan Pencapéian prestasi-belajar yang
optimul. Untuk .itu perlu  dapat | di-ide_r_;tiﬁkasi . faktor-faktor apakah. yang
mempengaruhi ketcra_mpifan mengajar -dari seorang guru. Adapun faktor-fakior

tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
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Apakah keterampilan mengajar guru Fisika SMA di Kabupaten Langkat
sudah terwujud dengan baik? Apakah latar belakang pendidikan guru Fisika di
SMA di Kabupaten Langkat -berp_c_nganm terhadap_ keterampilan. mengajar guru
Fisika SMA di Kabupaten Langkat? Apakah kegiatan peiaﬁhan-fang diterima guru
Fisika SMA di Kabupaten Langkat béfpengaruh tcrhadaﬁ.-ketérampilan mengajar
gurul Fisika SMA di Kabupat.ep. Langkat_?. Apakah pengetahuian desain
pembélajaran yang dimiliki guru Fiﬁikg SMA di. Kabupaten Langkat berpengaruh
terhadap keterampilan méngajar guru Fisika SMA di Kabupalen Langkat?

“Adakah penggunaan métode meéngajar yang dilakukan guru Fisika SMA di
Kabupatén “Langkat berpengaruh terhadap keterambilan _menggi'af gum Fisika
SMA di Kabupaten. Langkat? Sejauh manakah nggum media pembelajaran
yang di_lakul;an guru Fisika SMA di Kabupalen_Langkat berpengaruh terhadap
keterampilan .méngajar guru -Fisika SMA di.Kabupaten Langkat? Apakah
pengetaliuan desain ‘pémbelajaran yang, dimiliki gur: berpengaruh  terhadap
Keterampilan mengajar guru Fisika SMA. di Kabupaten Langkat?

Bagai'manakah kegiatén “proses_bclajar mengajar-yang dilakukan; guru
Fisika SMA di Kabupaten- Langkat dﬁpa’t berpengaruh terhadap kcterampila_ﬁ
mengajer guru Fisika SMA di Kabupaten ngkal? Dapa!kéh pengunaan sistem
evaluasi yang dilakukan guru Fisika SMA di .Kabu]:.aaten Langkat memberikan
pengaruh _wrhadap ketera.m_pilah méngajar guru Fisika SMA’ di Kabupaten
Langkaf? - Apakah kemampuan berpikir matermatik guru berpengaruh terhadap

keterampilan mengajar guru Fisik_'a‘- SMA di Kabupaten I.angkat?
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C. Pembatasan Masalah
Scbagaimana dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, banyak
pcrwulan ymg ‘berpengarub- terhadap pcnvujudan kewmnplhn mengajar Buru
Fisika SMA. Dalam pcueliuan ini masalah ymg akan di ungkap hanya menyangkm '
faktor lata: bclakang pendldﬂcan pengetahunn desam pembelajmn dan

|

kemampuanbe:pnkwr matematlsgum | —— S

Latar bclakang pdnd’ dikan dxbatmn pnda lmgkat l;azah temnggl yaag
dumiliky dan keadaan pelauhan pelahhan yang tclah diikuti oleh guru Fisika SMA'
di Kabupater{ LangkaL Pengpgahuan desain pembelaja.ran yans dlmaksud
mcmpakan suatu rangkuan yang salmg 'bcrhubungun dan mlmg mcaunjang axﬂm
berbagai komponen - dalam pembelmamn‘ ‘yang dtbataa pm:la Idcnuﬁkasx;
kebutuhan pémbelajaran dan. mmulls tujuan pembelajaran umum; mblﬂkukan
anahsls pemhelajaran mengldcnnf‘kam penlaku da karaktensnt awal s;swa,
rnenuhs tujuan pembclqlaran khusus; mchuhs tes acuan palokan. menyusun
strategl pdmhelmaran, mengcmbapg,kau bahan pembela;aran‘ dan mcnyusun
dcsam dan mélaksa,nakan eviﬂmm ’fﬂﬂﬂﬂllf Kcmampuan berplklr matt.mlms guru
mcmpakan cara berpiklr whadap sesuatu pcr!anyaan denga.n mcnggunakan pmscs
matematis. Kcmampunn bcrprklr malemaus dlbatam pada Penguasaan tentang
pcnggtmaan pp‘oses matemaak ﬂﬂam suatu peﬂanyaan, konfi dmm dalam
mcnansan: perasaan dan 'keadaan kejtwaan agar bennanfaat. dan pemahaman
terhadn.p isi matcmauk Sedangkm kcteram.ptlm mengajar guru dibatasi pnda

ketcnunpn[an mengajar dasar— yang terdiri - dari: kcteramptlan buw:ya,
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keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
membxmbmg diskusi kelompok kecil, ketcramp:!an mcnge!ola kelaa, dan
ketu‘amlnlan mengajar kelompok kec:i thp perorangan |

D. l’erumuun Masalah * . |
Burdasarknn pcmbatasan masa.lah dl azas, maka masalah penehnan
dumkanscbagmbenkm ®_ ¥ - |

1. Apa.kah latar belaknng pendtdlkan mempunyai hubungm yang sngmﬁkan
denmn ketcrammlan mengajar guru Fisika: SMA di K.abupaten Langkat"

2. Apakah pengctahuan desam pembelajamn mempunym huubungan yang
f mgmﬁk&m dengan kg:terampﬂan mﬂcngajlm' guru Flﬁlkg SMA di Kabupalcn
Lnng,kat'? _ '

3. Apaka.h kernampuan berp;ku matematis mempunya.l huhungan yang
Slgmﬁkan dcngan ketemnpulan rnenga_;ar guru FlSlka SMA di Kabupatxerx
Langkat? | o |

4. Apakah latar belakang pendrdikan pengctahuan desam pembela_;aran, dan
kemampua.n berpiklr matematls seceu'a bersama-sama metnpunya: hubungan"
yang signifitkan= dengan keterampllan mengajar guru Flsnka SMA dz
Kabupaten Langkat" | ok

E. Tujuan Penehnan

',l‘u,;uan pcnehtian ada:lah untuk mendes'k l‘ip31kan
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I. Hubungan latar belakang pendidikan dengan keterampilan mengajar guru
Fisika SMA di Kabupaten Langkat.
2. Hubmgan pengctahuan dmin pembelajamn dc'hgm keterampﬂan mengajar
guml"‘mka smmi&bupm Langka: | "
3. Hubung,an kemampua(l bclplklr matemans dcngan keterampllan mengajar
guru Fisika: SMA di Kabupatﬂnl.angkat e RIS “, <
4, I,-lnbungan a.nlara latar belakang pt:ndldlkan, pcngetahuan desam.-
pembelajnran dan kemampuan be:pnk:r matematis Seca:a bcrsuna—sama';
dcngan kﬂeramptlan men_ga}ar guru Fisika SMA dx Kabupalcn Lnngkat. '
F. Manfaf Penclitian - \ /4 | ol "
Hasﬂ penelitian ini- dxhampkan dapnt ‘menjelaskan lebih - jauh mcngemm‘
hubungan amamlatar belakangpeﬂdldtkan, pengelahlfnn desain pcmbelagamn. dan
kcmampuan berﬁku‘ mateman'k dengan ke:emm;:ifan mcngqjar guru pada Icmmga
pendtd:kan Sekolah Menengah Atas. Dengan denukmn nkan mcmmrknya
pengemhmn teoritis tentang masa,lah tersebut i ¥ i ,
Set:ara pmkt.ls. pem;!man rm di harapkan dapat merqadl mfonmm If:ntang
adanya vanabel lamr belakang pendxdﬂcan pengetahuan dasam pembt.lejarm
kcmampwm bcrpxklr mahema.us, dan ketcrémpllan menga}ar yang mcmpunyal
hubungan, bankmcs.ra antar \wu‘iah:l maupun secmabmama-sama =
Pada akhlmya, haml pcnchuan ml diharapkan dapat dlgunakan sebagm
masukan dalam pemnghtan ketemmpifan mcagujar gum, sehmgga guru dapat
mclaksanakan tugas dengan baxk e kacs. . i



